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ABSTRAK 

Peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia tidak terlepas dari peran 

pendidikan sebagai sarana mobilitas dan perubahan sosial, sehingga partisipasi dalam 

pendidikan tinggi menjadi salah satu aspek penting dalam pembangunan sumber daya manusia. 

Namun, aspirasi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dapat dipengaruhi 

oleh faktor psikologis, akademik, dan sosial ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

dan menganalisis model struktural determinan aspirasi pendidikan siswa SMA Negeri 20 

Surabaya dengan menempatkan hasil belajar sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan sampel sebanyak 226 siswa kelas X dan XI. Data dianalisis 

menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan 

bantuan SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri dan hasil belajar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap aspirasi pendidikan, sedangkan status sosial 

ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap aspirasi pendidikan. Kebaruan penelitian 

terletak pada pengintegrasian faktor psikologis, akademik, dan sosial ekonomi dalam model 

struktural pada lingkup mikro serta penempatan hasil belajar sebagai variabel mediasi. Temuan 

penelitian mengimplikasikan pentingnya peran sekolah dalam mempertahankan dan 

memperkuat aspirasi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi melalui 

penguatan efikasi diri dan pencapaian akademik secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Aspirasi Pendidikan, Sekolah Menengah Atas, SEM-PLS   

 

ABSTRACT  

Improving Indonesia’s Human Development Index (HDI) is closely linked to the role of 

education as a means of social mobility and transformation, making participation in higher 

education an important aspect of human resource development. However, students’ aspirations 

to pursue higher education may be influenced by psychological, academic, and socioeconomic 

factors. This study aims to examine and analyze a structural model of the determinants of 

educational aspirations among students at SMA Negeri 20 Surabaya, with academic 

achievement positioned as a mediating variable. A quantitative approach was employed, 

involving a sample of 226 students from Grades X and XI. The data were analyzed using 

Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) with SmartPLS 4. The results 

indicate that self-efficacy and academic achievement have positive and significant effects on 

educational aspirations, whereas socioeconomic status has no significant effect. The novelty of 

this study lies in integrating psychological, academic, and socioeconomic factors within a 

micro-level structural model and positioning academic achievement as a mediating variable. 

These findings highlight the importance of schools in sustaining and strengthening students’ 

aspirations to pursue higher education by continuously fostering self-efficacy and academic 

achievement.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi memiliki posisi strategis dalam pembangunan sumber daya manusia 

dan peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), terutama dalam menghadapi agenda 

Indonesia Emas 2045. Namun, keberlanjutan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan akses, tetapi juga oleh aspirasi pendidikan yang terbentuk 

sejak siswa berada di sekolah menengah. Aspirasi pendidikan menggambarkan harapan dan 

target individu terhadap jenjang pendidikan yang ingin dicapai serta menjadi salah satu faktor 

yang mengarahkan pilihan pendidikan pada masa depan. Permasalahan ini ditemukan pada 

siswa SMA Negeri 20 Surabaya. Hasil pra-penelitian terhadap 33 siswa menunjukkan bahwa 

63,6% atau 21 siswa masih ragu untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, sedangkan 

sekitar 15% atau 5 siswa menyatakan tidak memiliki ambisi yang kuat untuk melanjutkan 

pendidikan. Temuan awal tersebut menunjukkan adanya persoalan pada keyakinan dan 

orientasi pendidikan masa depan siswa yang perlu dikaji melalui faktor-faktor yang berpotensi 

membentuk aspirasi pendidikan. 

Rendahnya aspirasi pendidikan tersebut berkaitan dengan kondisi yang ditemukan 

dalam proses pembelajaran. Berdasarkan pengamatan selama kegiatan Pengenalan Lingkungan 

Persekolahan (PLP), sebagian siswa mengikuti kegiatan belajar sesuai dengan suasana hati, 

mudah mengalami kebosanan, bermain gim, dan kurang mempertahankan perhatian selama 

pembelajaran. Kondisi tersebut dapat menghambat keterlibatan siswa dalam proses akademik 

dan melemahkan keyakinan terhadap kemampuan dirinya. Ketika siswa berulang kali merasa 

tidak mampu menghadapi tuntutan belajar, pendidikan tinggi dapat dipersepsikan sebagai 

tujuan yang sulit dicapai. Dengan demikian, persoalan aspirasi pendidikan tidak hanya 

berkaitan dengan keputusan setelah lulus sekolah, tetapi dapat terbentuk melalui pengalaman 

akademik dan keyakinan diri yang berkembang dalam keseharian siswa. 

Salah satu faktor internal yang diduga berperan dalam pembentukan aspirasi pendidikan 

adalah efikasi diri. Hasil pra-penelitian menunjukkan bahwa 76% atau 25 siswa cenderung tidak 

menyukai tugas yang sulit, 48% atau 16 siswa pernah terlambat mengumpulkan tugas, dan 39% 

atau 13 siswa lebih memilih menunggu jawaban teman karena meragukan kemampuan 

akademiknya sendiri. Temuan tersebut mengindikasikan adanya persoalan pada keyakinan 

sebagian siswa dalam menghadapi tuntutan akademik. Tiwari dan Phalachandra (2024) 

mengidentifikasi efikasi diri, hasil belajar, dan karakteristik individu sebagai faktor internal 

yang berkaitan dengan aspirasi pendidikan, sedangkan status sosial ekonomi, teman sebaya, 

dan ekspektasi orang tua merupakan bagian dari faktor eksternal. 

Dalam Social Cognitive Theory, Bandura (1986) menjelaskan bahwa efikasi diri 

berkaitan dengan keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengorganisasi dan 

melakukan tindakan yang diperlukan guna mencapai hasil tertentu. Siswa dengan efikasi diri 

yang tinggi cenderung lebih percaya pada kemampuannya, bertahan ketika menghadapi 

kesulitan, dan berani menetapkan tujuan yang lebih menantang. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif terhadap aspirasi pendidikan (Ansong et 

al., 2019; Choirul & Andayani, 2022). Meskipun demikian, hubungan tersebut belum 

menunjukkan hasil yang sepenuhnya konsisten. Jansen et al. (2024) menunjukkan bahwa 

hubungan efikasi diri dengan aspirasi dapat bersifat kontekstual dan tidak selalu linier, 

sedangkan Nwokolo dan Christiana (2021) menemukan bahwa efikasi diri akademik tidak 

menjadi prediktor yang signifikan terhadap aspirasi pendidikan siswa sekolah menengah. 
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Perbedaan temuan tersebut menunjukkan perlunya pengujian lebih lanjut terhadap mekanisme 

yang dapat menjelaskan bagaimana efikasi diri berhubungan dengan aspirasi pendidikan. 

Selain faktor psikologis, status sosial ekonomi keluarga merupakan faktor eksternal 

yang berpotensi memengaruhi aspirasi pendidikan. Perbedaan pendapatan, pekerjaan dan 

pendidikan orang tua, serta ketersediaan sumber daya belajar dapat membentuk peluang yang 

berbeda bagi siswa dalam merencanakan pendidikan masa depan. Keluarga dengan status sosial 

ekonomi yang lebih tinggi umumnya memiliki kemampuan lebih besar dalam menyediakan 

sumber daya pendidikan dan mendukung ekspektasi pendidikan anak (Arastaman & Özdemir, 

2019; Burger & Mortimer, 2021). Dalam konteks penelitian ini, wawancara awal terhadap lima 

siswa menunjukkan bahwa tiga siswa memiliki orang tua yang bekerja sebagai tenaga lepas 

dengan pendapatan tidak tetap, sedangkan dua siswa berasal dari keluarga dengan jumlah 

tanggungan yang relatif banyak. Sebagian siswa juga menghadapi keterbatasan fasilitas belajar, 

termasuk kepemilikan laptop. Kondisi tersebut sesuai dengan pandangan Erwananda et al. 

(2021) bahwa status sosial ekonomi keluarga berkaitan dengan pendapatan dan posisi keluarga 

yang dapat memengaruhi minat siswa untuk melanjutkan pendidikan tinggi. 

Pra-penelitian terhadap 36 siswa selanjutnya memperlihatkan adanya variasi kondisi 

sosial ekonomi yang berpotensi memengaruhi proses pendidikan. Dengan mengacu pada 

indikator pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, dan sumber daya belajar keluarga 

sebagaimana digunakan M. Chen et al. (2025), ditemukan bahwa 10 siswa mengalami kesulitan 

finansial dalam memenuhi kebutuhan buku atau keperluan sekolah, sedangkan 8 siswa 

mengalami keterbatasan fasilitas berupa laptop atau akses internet yang memadai. Sebanyak 22 

siswa tidak mengikuti bimbingan belajar, 8 siswa memiliki orang tua dengan pendapatan tidak 

tetap, dan mayoritas pendidikan terakhir orang tua berada pada jenjang SMA, bahkan orang tua 

dari 3 siswa hanya menyelesaikan pendidikan hingga jenjang SMP. Temuan awal tersebut 

menunjukkan bahwa peluang pendidikan siswa berlangsung dalam kondisi sumber daya 

keluarga yang tidak sepenuhnya setara. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa status sosial ekonomi keluarga yang lebih 

tinggi dapat meningkatkan peluang siswa berada pada jalur aspirasi pendidikan yang lebih 

tinggi (Ding et al., 2024; Nunes et al., 2022; Zhang et al., 2025). Namun, pengaruh tersebut 

tidak selalu berlangsung secara langsung. Sewell et al. (2018) menunjukkan bahwa status sosial 

ekonomi dapat berhubungan dengan aspirasi pendidikan melalui kinerja akademik. Temuan ini 

memberikan dasar bahwa sumber daya ekonomi keluarga mungkin tidak secara otomatis 

membentuk aspirasi pendidikan, tetapi terlebih dahulu memengaruhi pengalaman dan 

pencapaian akademik siswa. Dengan kata lain, hasil belajar berpotensi menjadi mekanisme 

yang menjembatani kondisi sosial ekonomi keluarga dengan tujuan pendidikan yang ingin 

dicapai siswa. 

Peran hasil belajar sebagai mediator juga relevan dalam menjelaskan hubungan antara 

efikasi diri dan aspirasi pendidikan. Berdasarkan kerangka sosial kognitif, keyakinan siswa 

terhadap kemampuannya dapat memengaruhi usaha, ketekunan, dan respons terhadap kesulitan 

yang kemudian tercermin dalam pencapaian akademik (Bandura, 1986). Keberhasilan 

akademik selanjutnya dapat menjadi pengalaman yang memperkuat keyakinan bahwa target 

pendidikan yang lebih tinggi dapat dicapai. Namun, kondisi empiris di SMA Negeri 20 

Surabaya menunjukkan adanya persoalan hasil belajar. Data pra-penelitian menunjukkan 

bahwa 23 siswa menilai hasil ulangan hariannya masih rendah dan 14 siswa mengalami kondisi 

serupa pada Penilaian Tengah Semester. Selain itu, nilai Sumatif Akhir Semester Ganjil 

menunjukkan bahwa lebih dari 90% siswa memperoleh nilai di bawah 75. Kondisi tersebut 
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menjadi penting karena hasil belajar yang rendah dapat membatasi pengalaman keberhasilan 

akademik yang diperlukan untuk membangun optimisme terhadap pendidikan lanjutan. 

Hasil penelitian terdahulu mengenai hubungan hasil belajar dan aspirasi pendidikan 

juga belum sepenuhnya konsisten. Durrotunnafisa dan Rosy (2024) menemukan bahwa hasil 

belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa SMK di Surabaya untuk 

melanjutkan studi. Siswa dengan pencapaian akademik yang lebih baik cenderung memiliki 

dasar yang lebih kuat untuk menetapkan target pendidikan yang lebih tinggi. Temuan lain 

menunjukkan bahwa keberhasilan akademik berkaitan dengan kecenderungan individu untuk 

berada pada jalur aspirasi yang lebih tinggi (X. Chen & Hesketh, 2021; Franceschi, 2022; Xie 

et al., 2025). Sebaliknya, Oracion dan Abina (2021) tidak menemukan hubungan yang 

signifikan antara pencapaian akademik dan aspirasi pendidikan. Perbedaan hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa hasil belajar tidak selalu bekerja sebagai faktor yang berdiri sendiri, 

tetapi dapat menjadi bagian dari mekanisme yang menghubungkan sumber daya psikologis dan 

sosial ekonomi dengan aspirasi pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang terletak pada 

inkonsistensi pengaruh efikasi diri, status sosial ekonomi, dan hasil belajar terhadap aspirasi 

pendidikan. Penelitian terdahulu lebih banyak menguji hubungan antarvariabel secara langsung 

atau parsial, sedangkan pengujian yang menempatkan hasil belajar sebagai mekanisme mediasi 

antara faktor psikologis dan sosial ekonomi dengan aspirasi pendidikan masih memerlukan 

penguatan empiris. Padahal, secara konseptual, efikasi diri dapat mendorong keterlibatan dan 

keberhasilan akademik, sementara status sosial ekonomi dapat membentuk ketersediaan 

sumber daya yang mendukung pencapaian belajar. Hasil belajar yang terbentuk dari kedua 

kondisi tersebut selanjutnya berpotensi memperkuat atau melemahkan aspirasi siswa untuk 

melanjutkan pendidikan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian efikasi diri sebagai faktor 

psikologis, status sosial ekonomi sebagai faktor eksternal keluarga, dan hasil belajar sebagai 

variabel mediasi dalam satu model struktural aspirasi pendidikan pada lingkup mikro siswa 

SMA. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh langsung efikasi diri 

dan status sosial ekonomi terhadap aspirasi pendidikan serta pengaruh tidak langsung kedua 

variabel tersebut melalui hasil belajar. Pengujian model secara simultan diharapkan dapat 

memberikan penjelasan yang lebih komprehensif mengenai mekanisme pembentukan aspirasi 

pendidikan siswa kelas X dan XI SMA Negeri 20 Surabaya serta menjadi dasar empiris bagi 

sekolah dalam merancang penguatan akademik dan psikologis untuk mendukung keberlanjutan 

pendidikan siswa ke jenjang perguruan tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama untuk 

memperoleh data dari sampel yang mewakili populasi penelitian. Penelitian dilaksanakan di 

SMA Negeri 20 Surabaya pada tahun ajaran 2025/2026, yaitu pada April–Mei 2026. Populasi 

penelitian terdiri atas 520 siswa kelas X dan XI dari 15 kelas yang menempuh mata pelajaran 

Ekonomi. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, 

sehingga diperoleh sebanyak 226 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan area 

sampling dengan mempertimbangkan dua kelompok area, yaitu kelas X dan XI, sedangkan 

alokasi sampel pada setiap area dilakukan secara tidak proporsional (disproportionate 

sampling). Data penelitian dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling–Partial 
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Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Teknik ini digunakan 

untuk menguji hubungan langsung dan tidak langsung antarvariabel dalam model penelitian. 

Variabel dalam penelitian ini ada empat, berikut definisi operasional dan indikator dari 

penelitian, pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran 

Efikasi Diri 

(ED) 

Keyakinan siswa terhadap kemampuan 

yang dimiliki dalam menyelesaikan tugas 

dan menghadapi tuntutan akademik yang 

diberikan 

1. Tingkat (level) 2. Kekuatan 

(strength) 3. Generalitas 

(generality) 

Status Sosial 

Ekonomi 

(SSE) 

Kondisi sosial dan ekonomi keluarga siswa 

yang menggambarkan latar belakang 

keluarga berdasarkan karakteristik orang 

tua 

1. Pendidikan orang tua 2. 

Pekerjaan orang tua 3. Pendapatan 

orang tua 

Hasil Belajar 

(HB) 

Pencapaian akademik siswa yang diperoleh 

setelah mengikuti proses pembelajaran 

mata pelajaran ekonomi 

Nilai Asesmen Sumatif Akhir 

Semester (ASAS) Genap mata 

pelajaran Ekonomi 

Aspirasi 

Pendidikan 

(AP) 

Harapan, semangat, dan ambisi siswa 

terhadap pencapaian pendidikan serta 

tujuan masa depan yang ingin diraih 

1. Ambisi 2. Inspirasi sekolah 3. 

Motivasi berprestasi 4. 

Kesenangan dalam sekolah 5. 

Pentingnya sekolah 

 

Instrumen yang digunakan mengadopsi penelitian sebelumnya. Efikasi diri memiliki 9 

item pernyataan, namun setelah melakukan uji validitas hanya 7 item pernyataan yang menjadi 

instrumen pengukurannya.Status sosial ekonomi dengan 3 item pernyataan yang semuanya 

valid, serta aspirasi pendidikan memiliki 16 dari 21 yang dimiliki. Item yang tidak lolos uji 

validitas terjadi karena rhitung<rtabel setelah melakukan pengujian di SPSS25. Adapun untuk 

uji reliabilitas dari dua variabel menggunakan  nilai Cronbach alpha >0,6 dan satu variabel 

menggunakan R-Test pearson correlation, pada Tabel 2 berikut:  

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel  Cronbach Alpha Keterangan 

Efikasi Diri 0,693 Reliabel 

Aspirasi Pendidikan 0,777 Reliabel 

Variabel Pearson 

Correlation 

Keterangan 

Status Sosial 

Ekonomi 

0,924 Reliabel 

 

Teknik pengumpulan data melalui google formulir dengan efikasi diri, status sosial 

ekonomi, dan aspirasi pendidikan menggunakan item skala likert 1-4. Sedangkan item dari 

status sosial ekonomi memuat sebuah pernyataan yang jawabannya diberi skor 1-4. Teknik 

análisis data yang digunakan dengan SEM-PLS dengan tahapan outer model dan inner model. 

Outer model terdiri dari tiga tahapan uji meliputi validitas konvergen dinyatakan valid apabila 

memiliki nilai positif dan nilainya>0,6; validitas diskriminan mempertimbangkan nilai 

loading>cross loading variabel lain; reliabilitas dengan nilai Composite Reliability Coefficients 
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memenuhi kriteria >0,7 serta nilai Croanch’s Alpha Coefficients >0,6. Inner model dengan 

empat uji, meliputi R-square yang dikatakan baik apabila minimal nilainya >0,25; uji Q-square 

dengan syarat >0; serta F-square dengan interpretasi minimal ada pengaruh kecil 0,02; dan uji 

hipotesis yang nilainya positif +1 atau -1 dan p-value<0,05.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini menyajikan hasil pengolahan data kuesioner dan nilai Asesmen Sumatif 

Akhir Semester (ASAS) mata pelajaran Ekonomi semester genap tahun ajaran 2025/2026 dari 

226 siswa kelas X dan XI SMA Negeri 20 Surabaya yang berasal dari delapan kelas. Data 

dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) 

dengan bantuan SmartPLS 4. Hasil analisis disajikan melalui evaluasi model pengukuran (outer 

model) dan model struktural (inner model). 

 

Evaluasi Model Pengukuran/Outer Model  

Evaluasi model pengukuran dilakukan terhadap empat konstruk penelitian, yaitu efikasi 

diri (ED), status sosial ekonomi (SSE), hasil belajar (HB), dan aspirasi pendidikan (AP). Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa indikator yang dipertahankan dalam model telah memenuhi 

kriteria validitas konvergen. Selanjutnya, validitas diskriminan dievaluasi menggunakan 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) dan Fornell-Larcker Criterion, sedangkan konsistensi 

internal konstruk dievaluasi melalui composite reliability dan Cronbach’s alpha. 

 

 

 
Gambar  1. Grafik Output Hasil Uji PLS-SEM 

Berdasarkan Gambar 1, model pengukuran menunjukkan hubungan antara indikator dan 

konstruk yang digunakan dalam penelitian. Hasil estimasi selanjutnya dievaluasi melalui 

pengujian validitas diskriminan dan reliabilitas konstruk. 
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Tabel 3. Hasil Uji Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh nilai HTMT memenuhi kriteria validitas diskriminan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa konstruk efikasi diri, status sosial ekonomi, hasil belajar, 

dan aspirasi pendidikan dapat dibedakan secara empiris. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Fornell-Larcker Criterion 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai diagonal setiap konstruk lebih besar daripada korelasinya 

dengan konstruk lain. Dengan demikian, seluruh konstruk telah memenuhi kriteria validitas 

diskriminan berdasarkan Fornell-Larcker Criterion. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Var. Composite 

Reliability 

Coefficients 

Ket. Cronbach’s 

Alpha 

Coefficients 

Ket. 

ED 0,790 Terpenuhi 0,627 Terpenuhi 

SSE 0,851 Terpenuhi 0,793 Terpenuhi 

HBE 1,000 Terpenuhi 1,000 Terpenuhi 

AP 0,803 Terpenuhi 0,696 Terpenuhi 

 

Berdasarkan Tabel 5, konstruk efikasi diri, status sosial ekonomi, dan aspirasi 

pendidikan memiliki konsistensi internal yang dapat diterima. Hasil belajar diukur 

menggunakan satu indikator, yaitu nilai ASAS Ekonomi, sehingga nilai reliabilitasnya sebesar 

1,000. Secara keseluruhan, evaluasi outer model menunjukkan bahwa model pengukuran telah 

memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Oleh karena itu, analisis dapat dilanjutkan pada 

evaluasi model struktural (inner model). 

 

Evaluasi Model Struktural/Inner Model  

Uji inner model bertujuan untuk menganalisis hubungan antar variabel dependen 

dengan variabel independen. Uji inner model meliputi coefficient of determination (R2), cross-

validated redundancy (Q2), effect size (f2), dan path coefficients.  

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-square) 

 R-Square 

Coefficient 

Adj.  R-Square 

Coefficient 

  AP ED HB SSE  

AP        

ED 0.845      

HB 0.431 0.285    

SSE 0,329 0,245 0,554  

  AP ED HB SSE  

AP 0.672      

ED 0.575 0.749     

HB 0.383 0.278 1   

SSE 0.243 0.192 0.479 0.81 
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HB 0,266 0,259 

AP  0,386 0,378 

Tabel 6 merupakan nilai R-Square variabel Aspirasi Pendidikan (Y) sebesar 0,386 atau 

38,6% yang artinya peran serta variabel Efikasi Diri, Status Sosial Ekonomi, dan Hasil Belajar 

terhadap Aspirasi Pendidikan sebesar 38,6% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian ini. Nilai R-Square variabel Hasil Belajar (M) sebesar 0,266 atau 26,6% yang artinya 

peran serta variabel Efikasi Diri, Status Sosial Ekonomi terhadap Hasil Belajar sebesar 26,6% 

dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini, nilai R² sebesar 0,386 

menunjukkan kemampuan penjelasan model berada pada kategori moderat.  

 

Tabel 7. Hasil Uji Q-square 

Variabel Q-square (=1-

SSE/SSO) 

HBE 0,257 

AP 0,156 

 

Pada tabel 7 menunjukkan dua variabel tersebut lebih besar dari nol (Q² > 0), artinya 

prediksi model cukup akurat lanjut, berdasarkan kriteria q2 effect size, kontribusi prediktif 

variabel HB tergolong sedang dan variabel AP tergolong kecil. Secara keseluruhan, model 

penelitian ini memiliki relevansi prediktif yang memadai terhadap konstruk endogen. 

 

Tabel 8. Hasil Uji F-square 

 F2 

ED → HB 0,049 

ED → AP 0,382 

SSE → HB 0,256 

SSE → AP 0,002 

HB → AP 0,060 

 

Berdasarkan Tabel 8, efikasi diri (ED) memiliki ukuran pengaruh besar terhadap 

aspirasi pendidikan (AP) dengan nilai F² sebesar 0,382. Temuan ini menunjukkan bahwa efikasi 

diri merupakan konstruk yang memberikan kontribusi substantif paling kuat terhadap aspirasi 

pendidikan dalam model penelitian. Sementara itu, status sosial ekonomi (SSE) memberikan 

ukuran pengaruh sedang terhadap hasil belajar (HB) dengan nilai F² sebesar 0,256. 

Efikasi diri terhadap hasil belajar memiliki ukuran pengaruh kecil dengan nilai F² 

sebesar 0,049, demikian pula hasil belajar terhadap aspirasi pendidikan dengan nilai F² sebesar 

0,060. Adapun pengaruh status sosial ekonomi terhadap aspirasi pendidikan memiliki nilai F² 

sebesar 0,002, yang berada di bawah batas kategori pengaruh kecil. Dengan demikian, status 

sosial ekonomi hampir tidak memberikan kontribusi langsung terhadap perubahan aspirasi 

pendidikan dalam model. Secara keseluruhan, hasil uji F² menunjukkan bahwa efikasi diri 

merupakan konstruk dengan ukuran pengaruh langsung paling kuat terhadap aspirasi 

pendidikan, sedangkan kontribusi status sosial ekonomi terhadap aspirasi pendidikan lebih 

relevan untuk diuji melalui mekanisme tidak langsung yang melibatkan hasil belajar. 
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Gambar  2. Grafik Output Hasil Uji Hipotesis 

 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Direct dan Indirect 

 Path 

Coefficientts 

P-Value 

Direct effects 

ED → AP 0,511 0,000 

ED → HB 0,197 0,001 

SSE → AP 0,038 0,529 

SSE → HB 0,446 0,000 

HB → AP 0,223 0,000 

Indirect effects 

ED → HB→ 

AP 

0,044 0,012 

SSE→ HB→ 

AP 

0,100 0,001 

Gambar 2. Dan tabel 9. Merupakan hasil dari bootstrapping, dimana hasil tersebut 

menunjukkan variabel X dan M terhadap Y. Besar pengaruh berkisar -1 dan +1 yang tercermin 

pada tabel 9. Path coefficientts dan taraf signifikansi <0,05 yang tercermin pada P-Value Tabel 

9(Hair Jr et al, 2021).  

 

Pembahasan 

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Aspirasi Pendidikan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri berperan dalam meningkatkan aspirasi 

pendidikan siswa. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keyakinan terhadap kemampuan 

diri mendorong siswa untuk menetapkan target pendidikan yang lebih tinggi karena mereka 

merasa mampu menghadapi tuntutan akademik dan tantangan pada jenjang pendidikan 

berikutnya. Dalam perspektif teori sosial kognitif Bandura, efikasi diri memengaruhi cara 

individu berpikir, mengambil keputusan, serta mempertahankan motivasi ketika menghadapi 

hambatan. Oleh karena itu, siswa dengan efikasi diri yang tinggi cenderung memandang 

pendidikan tinggi sebagai tujuan yang realistis untuk dicapai, bukan sebagai sesuatu yang sulit 

diwujudkan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan Harb et al. (2024) yang menjelaskan bahwa efikasi 

diri merupakan faktor penting dalam pembentukan aspirasi pendidikan, terutama pada generasi 

muda yang sedang menentukan arah pendidikan dan kariernya. Temuan serupa juga 
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dikemukakan oleh McElvany et al. (2018) yang menunjukkan bahwa keyakinan terhadap 

kemampuan diri mampu mempertahankan aspirasi pendidikan meskipun siswa menghadapi 

keterbatasan ekonomi. Ansong et al. (2019) menambahkan bahwa pada negara berkembang, 

efikasi diri menjadi modal psikologis yang mampu mendorong siswa untuk tetap memiliki cita-

cita pendidikan yang tinggi di tengah berbagai keterbatasan sumber daya. 

Selain itu, Wang et al. (2022) menjelaskan bahwa efikasi diri mendorong individu 

menetapkan tujuan yang lebih menantang serta mempertahankan motivasi untuk mencapainya. 

Temuan tersebut diperkuat oleh Franceschi (2022) yang menyatakan bahwa pengalaman 

keberhasilan dan dukungan dari lingkungan turut memperkuat efikasi diri sehingga aspirasi 

pendidikan semakin berkembang. Hasil penelitian Choirul dan Andayani (2022), Gbadamosi et 

al. (2015), serta Tiwari dan Phalachandra (2024) juga menunjukkan bahwa efikasi diri 

merupakan salah satu prediktor terkuat dalam pembentukan aspirasi pendidikan. Bahkan 

Arastaman dan Özdemir (2019) menemukan bahwa siswa dengan latar belakang sosial budaya 

yang rendah tetap mampu memiliki aspirasi pendidikan tinggi apabila memiliki efikasi diri 

yang baik. Keseluruhan temuan tersebut memperlihatkan bahwa keyakinan terhadap 

kemampuan diri merupakan faktor yang lebih menentukan dibandingkan keterbatasan kondisi 

eksternal dalam membentuk aspirasi pendidikan. 

Pengaruh Status Sosial Ekonomi terhadap Aspirasi Pendidikan 

Penelitian ini menemukan bahwa status sosial ekonomi tidak berpengaruh langsung 

terhadap aspirasi pendidikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kondisi ekonomi keluarga 

belum tentu menentukan tinggi rendahnya cita-cita pendidikan siswa. Pada konteks penelitian 

ini, siswa dari berbagai latar belakang sosial ekonomi tetap memiliki peluang yang sama untuk 

membangun aspirasi pendidikan karena mereka memandang pendidikan tinggi sebagai 

investasi masa depan yang dapat meningkatkan kualitas hidup. 

Hasil tersebut dapat dijelaskan melalui teori pencapaian status yang menekankan bahwa 

keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh modal ekonomi keluarga, tetapi juga oleh 

modal manusia yang dimiliki individu. Pengetahuan, kemampuan akademik, serta pengalaman 

belajar menjadi sumber daya yang dapat mendorong siswa untuk tetap memiliki aspirasi 

pendidikan tinggi meskipun berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang berbeda. 

Dengan demikian, keterbatasan ekonomi tidak selalu menjadi penghalang apabila siswa 

memiliki motivasi belajar yang kuat dan memperoleh kesempatan pendidikan yang memadai. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Lui et al. (2014) dan Eide dan Showalter (2009) 

yang menjelaskan bahwa modal manusia memiliki peran penting dalam pencapaian pendidikan. 

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Adjie Byantoro et al. (2024), Laajaj et al. (2022), 

serta Nano et al. (2024) yang menunjukkan bahwa status sosial ekonomi tidak selalu 

memengaruhi aspirasi pendidikan secara langsung. Ketersediaan program bantuan pendidikan, 

akses informasi mengenai beasiswa, serta meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya pendidikan memungkinkan siswa dari keluarga dengan kondisi ekonomi rendah 

tetap memiliki aspirasi pendidikan yang tinggi. 

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Hasil Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa yang memiliki keyakinan terhadap 

kemampuan dirinya cenderung lebih aktif dalam proses pembelajaran, lebih gigih menghadapi 

kesulitan, serta mampu menggunakan strategi belajar yang lebih efektif. Keyakinan tersebut 

membuat siswa tidak mudah menyerah ketika menghadapi tugas yang menantang sehingga 

berdampak pada peningkatan prestasi akademik. 
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Temuan ini sesuai dengan teori sosial kognitif Bandura yang menjelaskan bahwa efikasi 

diri memengaruhi perilaku belajar melalui peningkatan motivasi, ketekunan, dan regulasi diri. 

Siswa yang percaya terhadap kemampuannya akan lebih berani mencoba, mampu 

mengendalikan kegagalan sebagai pengalaman belajar, dan tetap mempertahankan usaha 

hingga memperoleh hasil yang optimal. Oleh karena itu, efikasi diri menjadi salah satu faktor 

psikologis yang berkontribusi terhadap keberhasilan akademik. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan Arastaman dan Özdemir (2019) yang menyatakan 

bahwa efikasi diri merupakan variabel penting dalam keberhasilan akademik siswa. Mukhid 

(2009) juga menjelaskan bahwa efikasi diri mampu memengaruhi strategi belajar dan 

ketekunan siswa ketika menghadapi kesulitan akademik. Selanjutnya, Nunes et al. (2022) 

menempatkan efikasi diri sebagai salah satu prediktor utama yang mengubah potensi individu 

menjadi prestasi belajar, sedangkan DiBiase et al. (2020) menemukan bahwa efikasi diri 

memiliki hubungan positif dengan keberhasilan akademik. Meskipun demikian, besarnya 

pengaruh efikasi diri terhadap hasil belajar menunjukkan bahwa keberhasilan akademik tidak 

hanya ditentukan oleh faktor psikologis, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan kognitif, 

kualitas pembelajaran, dan lingkungan belajar yang dimiliki siswa. 

Pengaruh Status Sosial Ekonomi terhadap Hasil Belajar 

Penelitian ini menunjukkan bahwa status sosial ekonomi berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa kondisi sosial ekonomi keluarga masih 

menjadi salah satu faktor yang mendukung keberhasilan akademik. Siswa yang berasal dari 

keluarga dengan kondisi ekonomi lebih baik umumnya memiliki akses yang lebih luas terhadap 

berbagai sumber belajar, seperti buku, perangkat teknologi, bimbingan belajar, maupun 

lingkungan belajar yang kondusif. Ketersediaan sumber daya tersebut memberikan kesempatan 

yang lebih besar bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan akademiknya sehingga 

berdampak pada peningkatan hasil belajar. 

Temuan ini sejalan dengan teori investasi keluarga yang menjelaskan bahwa sumber 

daya ekonomi keluarga memungkinkan orang tua melakukan investasi pendidikan melalui 

penyediaan fasilitas belajar, pengalaman belajar, serta dukungan akademik yang lebih 

memadai. Dukungan tersebut tidak secara langsung meningkatkan kemampuan siswa, tetapi 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif sehingga siswa dapat mengoptimalkan 

potensi akademiknya. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan Zhang et al. (2025) yang menemukan bahwa latar 

belakang sosial ekonomi berkorelasi positif dengan pencapaian akademik siswa. Chotimah et 

al. (2017) juga menunjukkan bahwa status sosial ekonomi orang tua memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap prestasi belajar melalui penyediaan fasilitas dan dukungan belajar. 

Selain itu, Ding et al. (2024) menjelaskan bahwa modal material yang dimiliki keluarga 

mempermudah siswa memperoleh sumber belajar yang diperlukan untuk mencapai hasil 

akademik yang lebih baik. Temuan tersebut diperkuat oleh Nunes et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa kesenjangan sosial ekonomi masih menjadi tantangan nyata terhadap 

pencapaian hasil belajar di berbagai negara, baik negara maju maupun berkembang. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini semakin menegaskan bahwa dukungan ekonomi keluarga masih 

berperan dalam membentuk keberhasilan akademik siswa, meskipun bukan menjadi satu-

satunya faktor yang menentukan. 

Pengaruh Hasil Belajar terhadap Aspirasi Pendidikan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar berpengaruh positif terhadap aspirasi 

pendidikan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan akademik menjadi 
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pengalaman nyata yang memperkuat keyakinan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi. Prestasi belajar tidak hanya mencerminkan kemampuan akademik, tetapi juga 

menjadi dasar bagi siswa untuk menilai peluang keberhasilannya pada masa depan. Semakin 

baik hasil belajar yang diperoleh, semakin besar pula keyakinan siswa bahwa mereka mampu 

bersaing pada pendidikan tinggi sehingga aspirasi pendidikannya semakin meningkat. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui Model Wisconsin dalam teori pencapaian status 

yang menempatkan prestasi akademik sebagai salah satu faktor utama dalam pembentukan 

aspirasi pendidikan. Keberhasilan belajar memberikan umpan balik positif yang mendorong 

siswa menetapkan tujuan pendidikan yang lebih tinggi karena mereka memiliki bukti nyata atas 

kemampuan akademiknya. Sebaliknya, hasil belajar yang rendah dapat mengurangi 

kepercayaan diri dan membuat siswa lebih ragu untuk melanjutkan pendidikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Xie et al. (2025) yang menyatakan bahwa pencapaian 

akademik merupakan pendorong utama keberlanjutan aspirasi pendidikan. Chen dan Hesketh 

(2021) juga menjelaskan bahwa prestasi akademik berkontribusi terhadap pembentukan 

ekspektasi pendidikan melalui peningkatan kepercayaan diri dan persepsi terhadap peluang 

keberhasilan di masa depan. Temuan serupa dikemukakan oleh Durrotunnafisa dan Rosy 

(2024) yang menemukan bahwa hasil belajar berpengaruh positif terhadap minat melanjutkan 

studi pada siswa SMK. Selain itu, Franceschi (2022) menjelaskan bahwa keberhasilan 

akademik sebelumnya menjadi dasar bagi individu untuk mempertahankan aspirasi pendidikan 

yang lebih tinggi. Keseluruhan hasil tersebut menunjukkan bahwa prestasi akademik bukan 

hanya merupakan keluaran proses pembelajaran, tetapi juga menjadi mekanisme penting yang 

membentuk orientasi pendidikan siswa pada masa depan. 

Peran Hasil Belajar dalam Memediasi Pengaruh Efikasi Diri terhadap Aspirasi 

Pendidikan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar mampu memediasi hubungan 

antara efikasi diri dan aspirasi pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh efikasi diri 

terhadap aspirasi pendidikan tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi juga melalui 

peningkatan prestasi akademik. Siswa yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung lebih yakin 

terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas, lebih gigih ketika menghadapi kesulitan, 

dan lebih konsisten dalam mempertahankan motivasi belajar. Karakteristik tersebut mendorong 

peningkatan hasil belajar yang selanjutnya memperkuat keyakinan siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Mekanisme tersebut sejalan dengan teori sosial kognitif Bandura (1986) yang 

menjelaskan bahwa efikasi diri memengaruhi perilaku, usaha, dan ketekunan individu dalam 

mencapai tujuan. Dalam konteks penelitian ini, keyakinan terhadap kemampuan diri 

mendorong siswa untuk terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga menghasilkan 

capaian akademik yang lebih baik. Prestasi akademik tersebut kemudian menjadi pengalaman 

keberhasilan (mastery experience) yang memperkuat keyakinan siswa bahwa mereka memiliki 

kemampuan untuk bersaing pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dengan demikian, hasil 

belajar menjadi mekanisme yang menghubungkan keyakinan psikologis dengan pembentukan 

aspirasi pendidikan. 

Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui Model Wisconsin dalam teori pencapaian 

status (Sewell et al., 2018). Model tersebut menjelaskan bahwa prestasi akademik merupakan 

salah satu faktor yang membentuk ekspektasi pendidikan seseorang. Aspirasi pendidikan tidak 

hanya dipengaruhi oleh keyakinan diri, tetapi juga oleh bukti nyata berupa keberhasilan 

akademik yang diperoleh selama proses belajar. Oleh karena itu, siswa yang memiliki efikasi 
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diri tinggi akan lebih mudah mempertahankan aspirasi pendidikannya ketika keyakinan tersebut 

diikuti oleh hasil belajar yang memuaskan. 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Paulus et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 

efikasi diri berkontribusi terhadap peningkatan prestasi akademik, sedangkan Chen dan 

Hesketh (2021) serta Xie et al. (2025) menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan faktor yang 

mendorong siswa mempertahankan aspirasi pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 

Penelitian ini melengkapi temuan-temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa hasil belajar 

tidak hanya berperan sebagai prediktor aspirasi pendidikan, tetapi juga menjadi mekanisme 

yang menjelaskan bagaimana efikasi diri diterjemahkan menjadi aspirasi pendidikan yang lebih 

tinggi. Dengan kata lain, keyakinan terhadap kemampuan diri akan memberikan pengaruh yang 

lebih kuat terhadap aspirasi pendidikan apabila diikuti oleh keberhasilan akademik. 

Peran Hasil Belajar dalam Memediasi Pengaruh Status Sosial Ekonomi terhadap 

Aspirasi Pendidikan 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa hasil belajar mampu memediasi hubungan 

antara status sosial ekonomi dan aspirasi pendidikan. Temuan ini memberikan penjelasan 

mengapa status sosial ekonomi tidak berpengaruh langsung terhadap aspirasi pendidikan, tetapi 

tetap memberikan pengaruh melalui hasil belajar. Dengan demikian, kondisi ekonomi keluarga 

bukan faktor yang secara langsung menentukan tinggi rendahnya aspirasi pendidikan, 

melainkan menjadi sumber daya yang dapat mendukung keberhasilan akademik, kemudian 

keberhasilan tersebut membentuk aspirasi pendidikan siswa. 

Mekanisme tersebut dapat dijelaskan melalui teori investasi keluarga yang menyatakan 

bahwa keluarga dengan kondisi sosial ekonomi yang lebih baik memiliki kemampuan 

menyediakan berbagai sumber daya pendidikan, seperti fasilitas belajar, perangkat teknologi, 

buku, maupun lingkungan belajar yang mendukung (Ding et al., 2024; Nunes et al., 2022). 

Ketersediaan sumber daya tersebut meningkatkan peluang siswa memperoleh hasil belajar yang 

lebih baik. Selanjutnya, keberhasilan akademik memberikan pengalaman positif yang 

memperkuat keyakinan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Oleh 

karena itu, hasil belajar menjadi penghubung antara dukungan ekonomi keluarga dan 

pembentukan aspirasi pendidikan. 

Temuan ini juga selaras dengan Model Wisconsin (Sewell et al., 2018) yang 

menempatkan prestasi akademik sebagai salah satu mekanisme penting dalam proses 

pencapaian status pendidikan. Meskipun latar belakang keluarga memberikan dukungan 

terhadap perkembangan akademik siswa, aspirasi pendidikan pada akhirnya lebih banyak 

ditentukan oleh keberhasilan akademik yang berhasil dicapai. Hal tersebut menjelaskan 

mengapa siswa yang berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas tetap dapat 

memiliki aspirasi pendidikan yang tinggi apabila mampu menunjukkan prestasi akademik yang 

baik. 

Hasil penelitian ini mendukung temuan Chen dan Hesketh (2021) serta Xie et al. (2025) 

yang menyatakan bahwa keberhasilan akademik menjadi faktor penting dalam 

mempertahankan aspirasi pendidikan. Namun demikian, penelitian ini memberikan temuan 

yang lebih komprehensif karena menunjukkan bahwa hasil belajar berfungsi sebagai variabel 

mediasi yang menjelaskan bagaimana status sosial ekonomi memengaruhi aspirasi pendidikan 

secara tidak langsung. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa dukungan ekonomi keluarga 

akan memberikan manfaat yang lebih besar apabila mampu dikonversi menjadi keberhasilan 

akademik siswa, bukan hanya menjadi keunggulan ekonomi semata. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi dengan menunjukkan bahwa 

hasil belajar merupakan mekanisme yang menjelaskan hubungan antara faktor psikologis, yaitu 

efikasi diri, dan faktor sosial, yaitu status sosial ekonomi, terhadap aspirasi pendidikan. Temuan 

ini memperluas penelitian sebelumnya yang umumnya hanya menekankan pengaruh langsung 

antarvariabel. Dengan menempatkan hasil belajar sebagai variabel mediasi, penelitian ini 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai proses terbentuknya aspirasi 

pendidikan pada siswa SMA. Hasil tersebut menegaskan bahwa peningkatan aspirasi 

pendidikan tidak cukup dilakukan melalui penguatan efikasi diri atau perbaikan kondisi sosial 

ekonomi saja, tetapi juga perlu diikuti oleh upaya meningkatkan hasil belajar sebagai 

mekanisme utama yang menghubungkan kedua faktor tersebut dengan aspirasi pendidikan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Aspirasi Pendidikan (AP) siswa SMA Negeri 20 

Surabaya tidak dikunci oleh determinisme latar belakang ekonomi atau Status Sosial Ekonomi 

(SSE) orang tua secara langsung. Sebaliknya, pembentukan ambisi pendidikan tinggi tersebut 

secara krusial dijembatani oleh peran mediasi Hasil Belajar (HB). Temuan ini memperdalam 

interpretasi mekanisme mediasi melalui dua jalur struktural: pertama, efikasi diri (ED) 

membutuhkan pembuktian performa akademis nyata (HB) agar keyakinan psikologis siswa 

dapat dikonversi menjadi lintasan cita-cita yang lebih tinggi (higher aspiration trajectories). 

Kedua, meskipun keunggulan SSE orang tua tidak otomatis meningkatkan AP, ketersediaan 

modal material tersebut terbukti efektif mendongkrak capaian akademik (HB) siswa, yang pada 

akhirnya memicu optimisme untuk menembus hambatan kelas sosial. Hasil ini memberikan 

kontribusi teoritis (novelty) berupa integrasi faktor psikologis-mikro, performa akademik, dan 

struktural sosial dalam satu model kausalitas simultan yang menegaskan bahwa akumulasi 

modal manusia (human capital) melalui hasil belajar yang unggul adalah penentu utama yang 

memvalidasi realisasi mimpi pendidikan siswa.  

Implikasi praktis dari temuan ini secara langsung mengarah pada transformasi peran 

sekolah sebagai fasilitator kesetaraan modal manusia, bukan sekadar lembaga pengajaran 

formal. Guna memutus dampak ketimpangan material (efek langsung SSE ke HB yang kuat), 

pihak sekolah disarankan mengoptimalkan intervensi akademik berbasis pemerataan fasilitas, 

seperti penyediaan akses laboratorium komputer atau bimbingan belajar intensif bersubsidi 

pasca-sekolah guna mendongkrak pencapaian nilai. Sementara itu, untuk merespons rendahnya 

hasil belajar harian dan fluktuasi ED, guru ekonomi perlu secara konsisten mengadopsi strategi 

tugas berjenjang dan model pembelajaran berbasis mind-mapping atau game-based learning 

guna mengurangi perilaku menghindar dan kebosanan siswa saat KBM. Dengan menjaga 

sinergi performa akademik yang memuaskan dan penguatan regulasi emosi, sekolah dapat 

mempertahankan stabilitas komitmen serta menghilangkan keraguan siswa kurang beruntung 

untuk melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi. 
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